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KATA PENGANTAR

Alhamdulillah Puja dan puji syukur selalu di haturkan kepada Allah
SWT yang telah memberikan banyak nikmat, taufik dan hidayah. Solawat serta
salam selalu tercurah kepada Nabi Muhammad, sang khalifah pembawa
peradaban Islam.

Terwujudnya prosiding acara seminar Webinar Internasional Ulama
Tafsir dan Hadis Nusantara dilaksanakan pada hari sabtu, 6 Februari 2021
bertepatan dengan 24 Jumadil Akhir 1442H. melalui media ZOOM kerja sama
Institut Agama Islam Negeri (IAIN) Samarinda dengan Universiti Kebangsaan
Malaysia (UKM). Webinar ini bertemakan “Khazanah Ulama Nusantara dalam
pembentukan Peradaban Islam” Pada kegiatan ini, pembentangan kertas kerja
dengan tema-tema yang menarik telah dipesentasikan oleh dosen dan
mahasiswa yang berasal dari Institut Agama Islam Negeri (IAIN) Samarinda
dan Universiti Kebangsaan Malaysia (UKM).

Diharapkan dengan adalanya makalah-makalah/kertas kerja dalam
prosiding ini akan menjadi rujukan dan menambah khazanah keilmuan dalam
bidang keislaman dan khususnya dalam bidang tafsir dan hadis khususnya di
Nusantara. Selain itu juga prosiding ini dapat membantu pemerintah dalam
mencerdaskan kehidupan bangsa Indonesia dan mengokohkan Kembali
Peradaban Islam di Nusantara sebagaimana yang dilakukan para Ulama-ulama
Nusantara dalam segala bidang keislaman khususnya Tafsir dan Hadis.
Khazanah keilmuan Nusantara sangatlah banyak dan tersebar ke-berbagai
daerah dan negeri. Dengan adanya program ini kita semua berharap Khazanah
keilmuan Islam Nusantara bisa terus kita gali, kita syiarkan, dengan harapan
memberikan stimulant kepada generasi selanjutnya untuk memberikan
kontribusi terbaik untuk agama dan peradaban Islam.

Selanjutnya ucapan penghargaan sebesarnya dan ucapan terima kasih
kepada berbagai pihak yang telah menyukseskan acara ini serta ikut
berkontribusi secara maksimal sehingga dapat terbitnya prosiding ini.

Demikian, semoga prosiding ini dapat menambah khazanah ilmu
pengetahuan dan memberikan manfaat nyata untuk masyarakat luas.

Samarinda, 08 Februari 2021
Dekan Fakultas Ushuluddin,
Adab, dan Dakwah,

TAIN Samarinda

Dr. Hj. Noorthaibah, M.Ag
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Konsep Tawakal Menurut Pemikiran KH. Dja’far Sabran
Noorthaibah & Ishmatul Maula
TAIN Samarinda, Kalimantan Timur, Indonesia
noorthaibah66@gmail.com & ishmatulmaula28@gmail.com

Abstrak

Seorang K.H. Dja’far Sabran dikenal sebagai tokoh
ulama Masyhur di Kalimantan Timur. Beliau
merupakan pendakwah yang memiliki pengetahuan
dan wawasan yang luas, beliau memiliki pengetahuan
yang luas baik dalam bidang agama maupun dunia.
Banyak pemikiran beliau mengenai konsep kehidupan
baik mengenai ibadah maupun akhlak yang beliau
sampaikan melalui kegiatan pengajian rutin secara
lisan maupun tulisan beliau di dalam kitab-kitabnya.
Beliau juga banyak mengemukakan pemikiran beliau
mengenai akhlak atau adab terpuji, salah satunya
adalah tawakal. Menurut beliau tawakal merupakan
adab seorang hamba yang menyikapi seluruh urusan
kehidupan dengan melakukan usaha/ikhtiar dengan
cara yang maruf dan sesuai kemampuan kemudian
menyerahkan seluruh urusan kehidupan tersebut
hanya kepada Allah, merasa semuanya dari Allah dan
karena Allah, sehingga semua yang terjadi pada
dirinya diyakini mengandung hikmah.

Kata Kunci: konsep tawakal, pemikiran K.H. Dja'far
Sabran

PENDAHULUAN

Tawakal sejatinya sering dipahami sebagai sikap pasrah total,
bersih dari kikir, tidak cinta dunia, ikhlas tanpa pamrih. Sedangkan
dalam kehidupan nyata, di dunia ini penuh dengan tipu daya, gila dunia,
saling menjatuhkan antar sesama untuk mendapatkan yang diinginkan,
tidak kenal halal haram. Penilaian seperti ini perlu dikaji ulang dalam
meluruskan pemikiran terhadap agama islam. Maka diperlukan
pemikiran-pemikiran dari ulama masyhur yang disegani oleh
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masyarakat dalam menyampaikan konsep-konsep kehidupan dalam
islam dalam menyikapi urusan kehidupan.

K.H Dja'far Sabran merupakan seorang ulama dan pendakwah
yang terkenal dan terhormat di Kalimantan Timur, beliau merupakan
pendakwah yang memiliki pengetahuan dan wawasan yang luas baik
masalah agama maupun pengetahuan umum dan sosial. Dengan
keahlian beliau dalam menggunakan berbagai metode dan pendekatan
dalam menyampaikan, maka tidak diragukan lagi beliau dapat diterima
di tengah-tengah masyarakat Kalimantan Timur

Selama hidup beliau banyak sekali pemikiran-pemikiran beliau
yang beliau sampaikan secara lisan dalam pengajian rutin, melalui
tulisan di dalam kitab-kitab beliau maupun yang beliau praktekkan
dalam kehidupan sehari-hari. Salah satu adab yang nampak
berdasarkan cerita dari kerabat-kerabat beliau adalah sikap tawakal
beliau, tidak pernah beliau marah atau mengeluh atas apapun yang
terjadi pada diri beliau.!

Berdasarkan uraian diatas maka menjadi alasan penulis untuk
mengkaji lebih dalam mengenai konsep tawakal menurut pemikiran
K.H. Dja’'far Saberan sebagai Ulama Kalimantan Timur yang Masyhur
dan dihormati oleh masyarakat Kalimantan Timur khususnya
Samarinda.

METODE KAJIAN

Metode kajian dalam penelitian ini dilakukan melalui penelitian
deskriptif kualitatif dengan melakukan kajian terhadap pemikiran-
pemikiran yang dituangkan melalui verbal maupun tulisan. Sehingga
dalam penelitian ini dilakukan melalui pendekatan Filologi dan Histori.

Pendekatan Filologi merupakan pendekatan yang dilakukan
dengan memahami naskah-naskah peninggalan penulis terdahulu,
sehingga manuskrip yang ditulis ulama terdahulu bisa dipahami
maknanya dan dapat dipraktekkan dalam kehidupan.? Sedangkan
pendekatan histori pendekatan yang menerapkan paradigm islam
dalam melihat suatu objek yang dikaji, contoh latar belakang ulama, dan
kondisi kehidupan ulama sehari-hari.?

1 Wawancara dengan HJ.Arfah (Isteri K.H. Dja’far Sabran) pada bulan Mei
2002 di rumah K.H. Daja’far Sabran

2 Amin Abdullah, Studi Agama: Normativitas dan Historitas,
(YogyakartaPustaka Pelajar, 2004), h.34

3Ibid, h.35
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BIOGRAFI SINGKAT
K.H. DJA’FAR SABRAN

K.H. Dja’far Sabran merupakan seorang ulama yang dikenal dan
dihormati di Kalimantan Timur, beliau lahir di desa Paliwara kota
Amuntai Kecamatan Amuntai Tengah Kabupaten Hulu Sungai Utara
(HSU) Kalimantan Selatan, beliau lahir pada tahun 1324 H /1920 M.
Pada umur kurang lebih 70 tahun dia wafat di Kota Samarinda pada
tanggal 11 Zulqaidah 1410 H/2 Juni 1990 M, dan dimakamkan di
halaman Mesjid Raya DarusSalam di tengah kota Samarinda.*

Riwayat pendidikan formal beliau dimulai pada tahun 1927-
1931, yaitu beliau bersekolah di sekolah Belanda Vervolgschool dengan
gurunya Mohammad Nashir. Pada tahun 1931-1939 beliau mulai
menjamah pendidikan Agama di Arabic school (Rasyidiyah Khalidiyah)
di Amuntai. Di Arabic School beliau menempuh pendidikan btidaiyah,
tsanawiyah dan aliyah. Tidak hanya itu, beliau juga menuruskan
pendidikan agama di Kulliyatul Mu’alimin Pondok Pesantren Gontor
Ponorogo pada tahun 1939 dan berhasil mendapatkan syahadah (ijazah
tamat belajar) pada tahun 1942.°

Berdasarkan informasi dari informan, banyak Kitab-kitab yang
dipelajari oleh beliau diantaranya Beliau mendalami ilmu tasawuf
bersama mu’alim H. Khalid di daerah Tangga Ulin Amuntai.
Berdasarkan informasi dari informan, yaitu anak Mualim H. Khalid
yaitu KH. Hamdan Khalid, Lc. bahwa beliau belajar tasawuf
mempergunakan kitab Thya ulu'm al-din, Minhaj al-Abidin, al-Mungqiz
min al- Dalal dan mengajarkan juga kitab al-Hikam tapi pada orang-
orang tertentu saja.®

Kitab-kitab lain yang beliau pelajari berkaitan dengan ilmu fikih
dan tafsir Al-Qur’an, seperti kitab Durrat al- Nasihin, Tanbih al-Gafilin,
dan Fadail al-Amal. Dalam mendalami atau mempelajari ilmu fikih
menggunakan kitab Mazahib al- Arba’ah, Fath al Muin, kemudian dalam
mempelajari ilmu hadits beliau menggunakan kitab Bulughul Maram,
Riad al-salihihin. Shahih Bukhari dan Shahih Muslim juga mempelajari
tafsir-tafsir Alqur’an.”

Dalam kegiatan dakwah, semua ide dan pemikiran tidak hanya
dituangkan lewat kata-kata seperti ceramah-ceramah, pengajian rutin,
khotbah-khotbah serta pidato, namun dituangkan pula lewat tulisan,

4Wawancara dengan Hj. Sarah Sabran pada bulan Desember 2012 di Paliwara
Amuntai HSU

> Ibid.

6 Wawancara dengan. h. Nabhan Rasyid (Murid K.H. Dja’far Sabran) Pada
bulan Agustus 2012 di Pekapuran Amuntai HSU

7 Ibid



PROSIDING WEBINAR INTERNASIONAL ULAMA TAFSIR
DAN HADIS DI NUSANTARA

semisalnya beliau menulis buku-buku ilmiyah mengenai agama dan
beliau juga menerjemahkan kitab-kitab yang berbahasa Asing (Arab)
dan telah tersebar dimana-mana. Dari kepiawan dan kemahiran dalam
menggunakan dan memanfaatkan media lisan dan tulisan inilah, dia
dapat menembus setiap tingkat perkembangan kehidupan masyarakat,
baik masyarakat awam maupun masyarakat yang terpelajar. Sehingga
dapat diistilahkan dalam kegiatan dakwah baik melalui media
lisan/kata-kata maupun media tulisan/pena berjalan seiring.

Kehadiran ulama setiap waktu sangat dirasakan manfaatnya
oleh masyarakat dalam usaha pembinaan ummat dan pengembangan
syiar-syiar Islam. Begitu pula dengan K.H. Dja'far Sabran merupakan
figur ulama yang keberadaannya sebagai ulama tampaknya dapat
diterima oleh semua golongan umat Islam di tanah air ini dan juga
dapat diterima di kalangan pemerintahan.

KARYA-KARYA K.H. DJA’FAR SABRAN

Selain dikenal sebagai seorang Pendakwah, K.H. Dja’far Sabran
juga juga banyak menulis di berbagai media, seperti majalah, Koran dan
buku yang tersebar di kalangan masyarakat baik masyarakat yang
berada di Kalimantan maupun di luar Kalimantan seperti di Pulau Jawa
dan ada juga yang tersebar sampai ke luar negeri seperti Malaysia,
Singapura, Brunai dan lain-lain. Buku tersebut sudah puluhan ribu
exemplar dikeluarkan dan disebarkan. Buku tersebut cukup baik dibaca
dan dimiliki oleh masyarakat, adapun judul buku itu adalah “Risalah
Do’a”.

K.H. Dja’'far Sabran aktif dalam menulis dan mengarang buku.
Beliau banyak menulis buku-buku agama dan banyak menerjemahkan
kitab-kitab asing (bahasa arab). Adapun buku-buku ilmiah keagamaan
karangannya dan terjemahan kitab-kitab yang berbahasa Asing (Arab)
adalah sebagai berikut:

Risalah Doa

Risalah Tauhid

Miftahul Makrifah (Muqaddimah Tasawuf)
Sabilul Makrifah (Tasawuf)

Nurul Makrifah (Tasawuf)

Risalah Fardu Kifayah

Khutbah Jumat dan Hari Raya

99 PermataHadits

Tahlil dan Talqin

10 Risalah Tuntunan Shalat Fardu

11 Shalawat Kamilah dan Doa

Arsy

12 Fadilat Surat Yasin dan beberapa doa

OO NN WN
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13 Sembahyang tarawih dan

Fadhilatnya 14 Kumpulan Syair-syair

15 Terjemah Maulid

16 Terjemah Qasidah Burdah

17 Risalah Doa LI8

Buku karya-karya K.H. Dja’far Sabran ini tersebar ke seluruh
daerah di indonesia tidak hanya di lokal Kalimantan tapi juga daerah
jawa Sumatera dan Sulawesi.

Buku tasawuf karya K.H. Dja’far Sabran ini ada tiga buah, yaitu
Miftah Ma,rifah, Sabilul Ma'rifah dan Nurul Ma’rifah. Buku ini termasuk
buku yang di minati masyarakat karena isinya yang menyentuh hati,
mudah dimengerti, bahasanya yang sederhana sehingga bisa diterima
oleh berbagai kalangan masyarakat, Meskipun tentu saja dalam
mempelajari ilmu tasawuf memerlukan bimbingan dari seorang guru,
namun dengan membaca buku-buku dia ini dapat mengantar jalan
untuk memahamai tasawuf karena tasawuf yang dia tawarkan itu
adalah tasawuf yang beraliran sunni akhlaqi dan sunni amali yaitu
berbicara tentang moral, akhlaq berupa kesucian lahir dan batin dan
menekankan pada amali yakni terkesan berusaha untuk memberikan
porsi keseimbangan antara syariat dan hakikat, lahir dan batin.’

Hasil pemikiran beliau yang dituangkan dalam bentuk tulisan
dan tersebar kepada masyarakat atau jamaah di Kalimantan Timur,
merupakan salah satu usaha beliau dalam menyebarkan dan
menanamkan nilai-nilai keislaman di tengah kehidupan masyarakat
yang modern.

PENGERTIAN TAWAKAL

Kata tawakal atau tawakkul berasal dari etika Arab yaitu dari
kata kerja (fi'il) wakkala yang berarti mempercayakan, menyerahkan,
menjadi wakil, atau menunjuk sebagai wakil.!° Secara terminologi,
pengertian tawakal banyak dikemukakan oleh para ahli, diantaranya
adalah Imam Al-Ghazali mengartikan tawakal ialah bersandar kepada
Allah SWT. hati tetap tenang, apapun yang terjadi yang telah ditentukan
oleh Allah SWT.!! Menurut Hamzah Ya'qub, mengartikan tawakal
adalah percaya akan semua ketentuan Allah tanpa terkecuali, ketentuan

8 Wawancara dengan Bapak Farid Wajdie (Anak K.H.Dja'far Sabran) pada
bulan September 2011 bertempat di rumah dinas Wakil Gubernur Kalimantan Timur.

% Ibid

10 Ahmad Warson, Al-Munawwar, Kamus Arab Indonesia, Yogyakarta,
PondoknPesantren Krapyak,, 2003, h. 1687

11 Tmam Al-Ghazali, Almunqiz Min Al-Dhalal, Beirut, Al Maktabah Al Syu’biah,
tt,h 97
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tersebut berkaitan dengan hasil usaha yang telah diupayakan dalam
mencapai hal yang diinginkan.1?

Dalam Islam, tawakal itu adalah menjadikan Allah sebagai
sandaran terakhir setelah melaksanakan segala usaha dengan cara
ihsan dalam mencapai keinginan atau cita-cita. Jadi arti sebenarnya
tawakal dalam Islam adalah berserah diri kepada Allah SWT, Selepas
melakukan usaha dan ikhtiar dengan kemampuan keras yang dimiliki
dalam menjalani sunat yang telah ditetapkan oleh Allah SWT!3,
Misalnya, seseorang yang meletakkan kendaraan di depan rumabh,
setelah dikunci, kemudian setelah itu bertawakal. Terdapat cerita pada
zaman nabi Muhammad SAW, terdapat seorang sahabat yang
meninggalkan untanya tanpa diikut lebih dahulu. Ketika ditanya,
mengapa tidak diikat, ia menjawab: “Saya beserah diri (tawakala)
kepada Allah” Nabi SAW berkata: “Ikatlah kemudian bertawakallah
kepada Allah SWT ”

Ayat-ayat al-Qur’an yang mengajak bertawakal, pada umumnya
diawali dengan kalimat-kalimat yang mewajibkan untuk berusaha atau
berikhtiar terlebih dahulu, kemudian menyerakan semuanya kepada
Allah SWT. Pada surah Ali-Imran ayat 159, yang artinya “Maka
disebabkan rahmat dari Allahlah kamu berlaku lemah lembut terhadap
mereka. Sekiranya kamu bersikap keras lagi berhati keras, tentulah
mereka menjauhkan diri dari sekelilingmu. Karena itu maafkanlah
mereka, mohonlah ampun bagi mereka, dan bermusyawarahlah dengan
mereka dalam urusan itu. Kemudian apabila kamu telah membulatkan
tekad, maka bertawakal kepada Allah. Sesungguhnya Allah menyukai
orang-orang yang bertawakal kepada-Nya.” ( QS. 3:159 )14

Isi kandungan pada ayat diatas menunjukkan bahwa sebelum
kita bertawakal atau berserah diri kepada Allah, maka perlu dilakukan
sikap atau usaha-usaha yang baik dan benar dalam mencapai atau
memperoleh hal yang diinginkan. Selain usaha tersebut perlu dilakukan
juga bujukan dan musyarah yang dilakukan kepada Allah SWT melalui
doa. setelah kedua hal tersebut dilaksanakan barulah tawakal yang
perlu muncul. Berdasarkan hal tersebut, maka dapat disimpulkan
bahwa sebelum bertawakal kepada Allah harus dilakukan lebih dahulu
usaha atau ikhtiar!®.

12 Hamzah Ya’'qub, Tingkat Ketenangan dan Kebahagiaan Mukmin, Jakarta,
CV.Atisa, 2002,h.246

13 Asmaran, Pengantar Studi Akhlak, Jakarta, Raja Grafindo Persada, 2004,
h.224

14 Departemen Agama Ri, Yayasan Penyelenggara Penterjemah Al Qur’an,
Alqur’an Dan Terjemahnya, Jakarta, Sv Naladana, 2004 , h.90

15 Asmaran. Op Cit. h.226
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Tawakal merupakan sikap orang-orang yang beriman, dan
sekaligus sebagai buah dari iman yang mantap. Sebagaimana yang
dikatakan oleh Nurcholis Madjid, tawakal ialah sikap menyandarkan
dan mempercayakan diri kepada Allah SWT. Karenanya tawakal
merupakan implementasi dari iman. Iman tidak saja berarti percaya
akan adanya Tuhan, tetapi lebih bermakna “mempercayai atau
menaruh kepercayaan” akan adanya Allah sebagai Tuhan satu-satunya.
Maka tidak ada tawakal tanpa iman dan tiada iman tanpa tawakal.l®
Sependapat dengan hal itu, Al-Hadad juga mengatakan bahwa tawakal
adalah etika dari buah tauhid yang benar dan mantap, yang benar-
benar tertanam, merasuk dan menguasai hati.!”

Sebagai implikasi iman, maka tawakal adalah sikap aktif bukan
pasif dan bersemangat lari dari kenyataan. Tawakal hanya tumbuh dari
pribadi yang dapat memahami makna hidup dengan tepat serta
menerima realita hidup yang tepat pula.!8

Senada dengan pendapat di atas, Harun Nasution juga
mengatakan bahwa tawakal adalah menyerah pada gana dan putusan
Allah maka selamanya dalam ketenteraman, jika mendapat pemberian
dia berterima kasih, jika tidak mendapat bersabar dan menyerah pada
qada dan qadar Tuhan, Menyerah pada janji Allah kepada dan karena
Allah.?®

Dengan demikian jelaslah bahwa tawakal adalah menggunakan
segala potensi yang telah Allah berikan kepada manusia berupa akal,
fisik dan hati. Maka dalam suatu pekerjaan, orang haruslah berusaha
sekuat tenaga yang dia miliki, kemudian dia pikirkan sesuai dengan
ilmu dan hukum alam yang berlaku, tanpa melupakan untuk
menyerahkan semua persoalan tersebut seluruhnya kepada Allah SWT.
Jangan sampai penyerahan hati secara total kepada Allah melemahkan
kerja fisik dan pemikiran akal. Sebaliknya usaha yang keras dan telah
dipikirkan secara ilmiah, melemahkan hati untuk menyerahkan
persoalan tersebut kepada Allah SWT.

TAWAKAL MENURUT PEMIKIRAN K.H.DJA’FAR SABRAN
Tawakal Menurut K.H. Djafar Saberan seorang tokoh nusantara

Kalimantan timur, Tawakal adalah adab seorang salik yang selalu
menumpahkan perhatian dengan Allah, karena Allah dari Allah pada

16 Nurcholis Madjid, Islam Doktrin dan Peradaban, Jakarta, Yayasan Wakaf
Paramadina, 2002. h. 46

17 Syekh Abdullah bin Alwi Al-wi Al-Hadad, Risalah Al-Mu’awwanah, Terj
Fuad Kauna, Solo Cv Aneka 2006. h. 234.

18 Thid.

191bid.
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setiap menghadapi keadaan. Jika ada padamu hajat baik hajat dunia
maupun hajat Akherat hendaklah engkau memohon hendaklah engkau
memohon dengan Allah bukan dengan nafsumu, apa yang kamu minta
tetapi jika kamu kemukakan dengan nafsumu akan sulit bisa terkabul.?°

Secara tersirat K.H. Dja’far Saberan makna tawakal kepada
orang-orang atau siapa yang meminta tolong kepada Allah dan sabar
dalam meminta tunaikan hajatnya akan diberi ganjaran baginya dan
termasuk orang yang Muttaqin. Tanda-tandanya permintaan dengan
Allah tidak memaksa-maksakan untuk memiliki yang diminta, tetapi
selalu mendekatkan diri kepada Allah dan apabila tiba berlakunya izin
Allah SWT apa yang diminta dengan mudah dapat tercapai. Adapun
orang meminta dengan nafsunya _etika_ meminta dengan loba dan
seolah olah memaksa agar diperkenankan apa yang diminta, jika tidak
tercapai _etika_ berduka dan bermuram muka. ( Sabilal Ma'rifah h.119
)21

Senada dengan diatas K.H. Dja’far Saberan menjelaskan bahwa
Tawakal adalah memanfaatkan segala karunia yang Allah berikan
kepada manusia berupa akal dan pikiran, kesempurnaan fisik dan hati
maka apabila melaksanakan amal usaha baik yang berkenaan dengan
usaha duniawi yang tidak bertentangan dengan ketentuan syara’ atau
amal ukhrawi yang diharapkan mendapat ganjaran pahala agar
akhirnya membawa keberuntungan .Hendaklah etika awal bertolaknya
menyerahkan kepada Allah dengan pengertian menyadari segala
ketentuan tergantung kepada kebijaksanaan Allah yang telah di
gariskan sejak azali, tidaklah berpegang sepenuhnya kepada daya dan
kekuatan sendiri, tetapi menerima dengan ridha hasil yang dicapai pada
akhirnya.??

K.H. Djafar Sabran menegaskan segala macam peristiwa yang
dialami manusia dalam hidupnya, senantiasa mengandung hikmah, baik
peristiwa yang membawa gembira maupun peristiwa yang
menyebabkan sedih dan duka, kedua macam peristiwa tersebut
meskipun pada lahirnya berbeda tetapi tetapi pada maknanya sama-
sama mengandung hikmah, bukan saja yang menggembirakan
membawa hikmah, tetapi juga yang mendukakan membawa hikmah.?3

Hikmah sangat berperan dalam mewujudkan sifat-sifat yang
terpuji, berpangkal dari sifat-sifat terpuji inilah untuk bisa dekat
kepada Allah mencapai kedudukan yang tertinggi. K.H. Dja’far Saberan
memberikan ilustrasi seseorang yang mendapat rezeki berupa harta
jika dipandang dari segi lahirnya adalah keuntungan materi yang dapat

20 K.H. Dja’far Sabran, Sabilal Ma'rifah, 1988, Samarinda, h. 118
217pbid, h.119

221bid, h.120

23 Ibid, h. 69
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dipergunakan menurut apa yang diinginkan, tetapi pada maknanya
menuntut agar ia bersyukur kepada tuhan, menghargai dan memelihara
pemberian tuhan agar nikmat yang dimilikinya membawa
kesejahteraan hidupnya. Namun sebaliknya jika mendapat sakit,
kerugian, mengalami kesempitan dalam hidup dipandang dari segi
lahirnya adalah musibah, bala dan cobaan, tetapi pada segi maknanya
agar dihadapi dengan penuh kesabaran, dengan pengertian tahan
mental dan kuat iman tidak putus asa atas rahmat Tuhan berusaha
mengatasinya dengan penuh Tawakal.?*

K.H. Djafar Saberan, seorang Salih yang senantiasa mengingat
Allah dan kalbu yang bersandar kuat kepada-Nya maka Tawakal akan
terus dapat terpelihara, tetapi sebaliknya jika masih ada keragu-raguan
maka kadar tawakal perlu dipertanyakan.?> Adapun hal yang
mendorong untuk bertawakal masalah hidup dan rezeki ialah
menanamkan keyakinan bahwa Allah menjamin semua itu kepada
setiap makhluknya. Kita yakin bahwa janji Allah itu benar adanya, kita
tanamkan iman kita tentang Kuasa dan keagungan-Nya, selanjutnya
dimantapkan dengan berpikir dan berprasangka baik bahwa janji Allah
itu benar, Allah selalu menepati janji dan Allah tidak pernah ingkar.

Tawakal adalah buah dari tauhid. Seandainya seseorang tidak
memiliki keyakinan bahwa segala sesuatu itu datangnya dari Allah,
maka ibadahnya tak diterima. Meski ibadah itu banyaknya sama dengan
ibadah seluruh penghuni langit dan bumi, jika ia tidak yakin atas
jaminan-Nya, maka sia-sia ibadahnya, demikian kata Imam Oes al-
Qarany RA.26

Hamba yang menyerahkan dirinya kepada Allah SWT. Hatinya
tidak merasa ragu atau gelisah ataupun pedih. Hal ini disebabkan di
dalam hatinya tertanam kepasrahan diri secara total kepada Allah SWT.
Dalam kepasrahan itu ia meyakini akan pertolongan atau inayah-Nya.
Al-Hadad mengatakan bahwa inti tawakal adalah percaya bahwa segala
sesuatu berada pada kuasa Allah SWT. Yang bermanfaat atau yang
bermudharat, yang menyenangkan ataupun yang menyusahkan.
Sekiranya seluruh makhluk bersatu untuk memberi manfaat kecuali
sesuatu yang telah ditetapkan Allah baginya. Begitu pula sebaliknya.?”

Hal itu sejalan dengan firman Allah dalam surah Hud ayat 56
yang artinya: “Sesungguhnya akan bertawakal kepada Allah Tuhanku
dan Tuhanmu. Tidak ada satu binatang melata pun melainkan Dialah

24 K H. Dja’far Sabran, Sabilal Ma'rifah, 1988, Samarinda, h. 73.
25Tbid, h. 120.
26 Ibid, h. 122.
27 Ibid, h. 122.
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yang memegang ubun-ubunnya. Sesungguhnya Tuhanku di atas jalan
yang lurus.” (Q.S. Hud: 56 ).28

Jika seorang hamba tidak bertawakal kepada Allah semata,
hatinya mudah dipermainkan oleh urusan dunia., masalah harta dan
jabatan, yang semua itu tidak selalu terpenuhi sesuai dengan yang ia
inginkan, maka timbullah kekecewaan, putus asa, hilangnya ketenangan
jiwa, melahirkan rasa was-was, takut, cemas, dan khawatir, karena
terbelenggu oleh pikiran dan perasaan sendiri. Pada gilirannya
penyakit kejiwaan tersebut bisa membawa pada penyakit fisik, yang
disebut dengan psychosomatic. Berbeda dengan hamba yang bertawakal
hanya kepada Allah, maka dia berjanji akan memenuhi segala
keperluannya, baik keperluan dunia dan akhirat, firman-Nya yang
artinya “Barang siapa yang bertawakal kepada Allah, maka Allah akan
mencukupi ( segala keperluannya ).” (Q.S. al-Thalaq: 3).2°

Untuk kehidupan masyarakat sekarang ini implementasi tawakal
dilakukan sesudah segala usaha, daya upaya dan ikhtiar dilaksanakan,
kemudian tidak lupa menggantungkan harapan kepada Allah SWT,
setelah itu muncullah tawakal yang dilandasi oleh sifat aktif dan kerja
keras. Namun dalam perkembangan tasawuf, tawakal menurut simuh
diartikan dalam satu tempat dan diberi pengertian khusus dan berbeda
dari pengertian tawakal dalam agama. Tasawuf menjadikan tawakal
sebagai perantara dalam mengalihkan keinginan dunia yang membara
menjadi keikhlasan dan totalitas menyerahkan hasil akhirnya kepada
Allah.

PENUTUP

Tawakal sejatinya sering dipahami sebagai sikap pasrah total,
bersih dari kikir, tidak cinta dunia, ikhlas tanpa pamrih. Sedangkan
dalam kehidupan nyata, di dunia ini penuh dengan tipu daya, gila dunia,
saling menjatuhkan antar sesama untuk mendapatkan yang diinginkan,
tidak kenal halal haram.

Penilaian seperti ini perlu dikaji ulang dalam meluruskan
pemikiran terhadap agama islam. Maka diperlukan pemikiran-
pemikiran dari ulama masyhur yang disegani oleh masyarakat dalam
menyampaikan konsep-konsep kehidupan dalam islam dalam
menyikapi urusan kehidupan.

Seorang KH. Dja'far Sabran dikenal sebagai tokoh ulama
Masyhur di Kalimantan Timur. Beliau merupakan pendakwah yang
memiliki pengetahuan dan wawasan yang luas, beliau memiliki

28 Departemen Agama RI, Op Cit. h. 306.
29 Departemen Agama, Op Cit. h.816
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pengetahuan yang luas baik dalam bidang agama maupun dunia. Banyak
pemikiran beliau mengenai konsep kehidupan baik mengenai ibadah maupun
akhlak yang beliau sampaikan melalui kegiatan pengajian rutin secara lisan
maupun tulisan beliau di dalam kitab- kitabnya. Beliau juga banyak
mengemukakan pemikiran beliau mengenai akhlak atau adab terpuji, salah
satunya adalah tawakal. Menurut beliau tawakal merupakan adab seorang
hamba yang menyikapi seluruh wurusan kehidupan dengan melakukan
usaha/ikhtiar dengan cara yang ma'ruf dan sesuai kemampuan kemudian
menyerahkan seluruh urusan kehidupan tersebut hanya kepada Allah, merasa
semuanya dari Allah dan karena Allah, sehingga semua yang terjadi pada
dirinya diyakini mengandung hikmabh.
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